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ABSTRAK

Penelitian Upaya Satresnarkoba Polrestabes Kota Semarang dalam
menanggulangi tindak pidana narkoba menggunakan tipe penelitian yuridis normatif,
dengan spesifikasi penelitian desktriptif analistis. Sumber data utama adalah sumber
dara sekunder, sumber data primer akan digunakan bila diperlukan untuk mendukung
data sekunder,

Satresnarkoba Polrestabes Kota Semarang berupaya untuk  melakukan
penanggulangan tindak pidana narkoba melalui cara preventif, yaitu dengan
memberikan penyuluhan pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkotika yang dilakukan di sekolah, kelompok masyarakat, TNI, Polri dan ASN.
Memberikan penyuluhan sebagai tindak lanjut dari sosialisasi. Penyuluhan diberikan
secara afektif dan psikomotor yaitu bahwa dalam memberikan informasi, pengetahuan
kepada individu dan masyarakat, yang dapat memberikan perubahan perilaku yang
lebih baik, represif, suatu tindakan terhadap prudusen, Bandar, pengedar dan pemakai.
Sat Resnarkoba Polres Kudus dalam mengungkap kasus tindak pidana narkotika
melakukan ungkap kasus narkotika yang ditujukan pemakai aktif, pengedar dan kurir
narkotika.

Kendala dalam memberantas tindak pidana narkotika yang dialami oleh
Satresnarkoba Polrestabes Kota Semarang adalah kurangnya kesadaran hukum
masyarakat. belum adanya fasilitas yang rehabilitasi yang sangat memadai. Fasilitas
rehabilitasi bagi pengguna narkoba bertujuan untuk dapat menyelamatkan seseorang
yang sudah terlanjur candu terhadap narkotika dan obat-obatan terlrang. Untuk
mengatasi adanya kendala tersebut, maka Satresnarkoba Polrestabes Kota semarang
telah melakukan tindakan upaya untuk menanggulangi tindak pidana narkoba, yaitu
antara lain meningkatkan kesadaran masyarakat dengan melakukan pendekatan-
pendekatan terhadap pihak-pihak yang berwenang untuk menata dan mengatur
masyarakat, memaksimalkan kinerja Badan Narkotika Kota, mengusahakan untuk
dibentuknya fasilitas rehabilitasi yang sangat memadai.

Sebagai saran adalah hendaknya peran Satresnarkoba Polrestabes Kota Semarang
lebih dimaksimalkan dalam menanggulangi tindak pidana narkokoba, selalu menjalin
hubungan yang baik dengan instansi yang berwenang ikut dalam pemberantasan tidak
pidana narkotika termasuk pada masyarakat sekitar yang terindikasi adanya tindak
pidana narkoba.

Kata kunci : penanggulangan, narkotika,
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